
IDUL FITRI SEBAGAI MOMENTUM UNTUK MEREKATKAN KERUKUNAN DAN 

IKATAN PERSAUDARAAN UNIVERSAL. 

 دهُمُ الَُُللُ ُوَُبَُكُ أَُُ،ُاللهُبَُكُ أَُُاللهُوَُُُاللهُهُإلَُلَُُإُ (ُل9َُ)×ُبَهُأكُ ُاللهُ

ُفُ بَلُُ اب،ُي َُوَُ َُالثوَُُُة زَُُائُ الَُمَُُوُ ي َُُُرُ طُ الفُ ُُدَُيُ عُ ُُلَُعَُيُجَُذُ الَُُُللُ ُُدهُمُ الَُ ُُة رَُُيَُزُ ادًاُلُ دَُعُ تُ سُ ؛ُاُ ابُ يَُالث ُ ُُلَُمَُ جُ أَُُُونَُمهُلُ سُ مهُ ُ الُُهُ يُ سه
دَههُلَُشَر ي كَُلهَهُالبُ بَُرُ الَُُُب ُ اُرَُضَُرُ اُلُ اسًُمَُت لُُ ،ُاُ ابُ بَُحُ ال َُوَُُلُ هُ الَُ وَح  ُلَُإل هَُإ لَُاللهُ هَدهُأَن  ،ُُابهُوَُالت َُُكًُلُ مَُ ُ .ُأَش 

هَدهُأَنَُمُهَمَدًاُعَب دهههُوَرَسهو لهههُال ُعَلىَُسَي  د ناَُمُهَمَدٍُوَعَلىَُآل ه ُبهُوُ ب هُحُ مَُ ُ ىُالفَُطَُصُ مهُ ُ وَأَش  ُوَسَل  م ُوَبَر ك  .ُالَل ههمَُصَل  
ُتَُ ب ه ُوَمَن  وُ كَُواُوَُعهُي ُ طُ أوََُُُواُاللَُالل!ُاتَ قهُُادَُبَُاُعُ يَُف َُُ.ُأمَاُبعدهُ،تٍُآَوَُُُاضٍُمَُُنُ مُ ُُمُ هُ عَُبُ وَصَح   .اي ًُبُ كُ تَُُههُب  

Jamaah Idul Fitri Rahimakumullah  

Gema takbir, tahlil, dan tahmid terus-menerus menggema 

menandakan bahwa hari kemenangan itu telah tiba. Kumandang takbir 

tersebut merupakan ungkapan rasa syukur dan kegembiraan karena 

telah berhasil menyelesaikan ibadah puasa dengan penuh ketulusan dan 

kesabaran, serta meninggalkan perbuatan buruk dan mengembangkan 

akhlak yang baik dan terpuji.  

Hari ini kita berkumpul merayakan Idul Fitri. Idul Fitri adalah 

hari kemenangan, karena kita telah berhasil menyelesaikan kewajiban 

kita dengan penuh kesabaran dan ketabahan. Hari ini kita berkumpul 

untuk mengekspresikan kegembiraan. Kegembiraan seorang muslim di 

dunia ini adalah ketika ia dapat menunaikan ketaatan kepada Allah. 

Allah Ta'ala berfirman: 

اَُيََ مَعهونَُ)سورةُيونس:ُُ  تَ ه ُفبَ ذَل كَُفَ ل يَ ف رَحهواُههوَُخَي ٌُمِ  ُاللّ ه ُوَب رَحْ    (٥٨قهل ُب فَض ل 
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya 
itu, hendaklah mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa yang 
mereka kumpulkan.” (QS. Yunus:58) 

Seseorang yang telah menunaikan ibadah puasa selama sebulan 

penuh pasti akan merasakan kegembiraan pada hari raya. Pertama, 

merasakan kepuasan dan kegembiraan yang luar biasa karena telah 

mampu menyelesaikan tugas dan kewajiban seorang muslim, tanpa 

terperdaya sedikitpun oleh godaan yang menghampirinya. Kedua, 

merasakan nikmat dan kebahagiaan setelah melewati ujian ruhani yang 

penuh dengan tantangan. Dari sini kita sudah bisa memetik hikmah  dan 

pesan yang kuat, bahwa untuk meraih sebuah kesuksesan dan 

kegembiraan yang sejati, seseorang harus terlebih dahulu melalui 

perjuangan dan tantangan yang berat. 

Kesuksesan tersebut kita ejawantahkan dalam untaian kumandang 

takbir, tahlil, dan tahmid, agar syiar Islam di negara kita semakin 

membahana dan meriah:  



 ي ُ بُ كُ لتَُبُ ُمُ كهُادَُيَُاُاعُ وُ ن هُي  زَُُ
“hiasilah hari rayamu dengan takbir” 

Alunan takbir yang membasahi bibir, menyingkap keheningan di 

malam hari raya sejatinya adalah ungkapan kerendahan hati atas 

kebesaran dan keagungan Tuhan semata. Seberapapun banyaknya 

kekayaan kita, seluas apapun pengetahuan dan kepandaian kita, 

setinggi apapun pangkat dan jabatan, semuanya tidak ada apa-apanya 

di hadapan Allah. Kita ini hanyalah makhluk yang tidak pernah bisa 

lepas fitrah dan kodrat sebagai hamba Allah yang penuh dengan 

kelemahan dan keterbatasan. Bagi seorang hamba tidak ada ruang untuk 

merasa jumawa atas segala yang sesuatu yang melekatnya, karena 

sesungguhnya kesombongan adalah pakaian kebesaran milik Allah 

semata.  

 بَُكُ أَُُاللهُ ُبَُكُ أَُُاللهُ دهُمُ الَُُللُ ُوَُبَُكُ أَُُاللهُ
Hadirin-hadirat yang dirahmati Allah  

Momentum Idul Fitri ini merupakan saat yang tepat mengasah 

sifat kerendahan hati. Melalui silaturahmi dan saling memafkan, 

antara sesama keluarga, tetangga, maupun teman, menjadi sarana untuk 

memperkuat jalinan kasih, menyatukan kembali hubungan yang pernah 

retak, dan meneguhkan kembali semangat ukhuwwah.  

Setiap muslim sejatinya adalah saudara yang diikat oleh 

keimanan dan kepercayaan yang sama. Namun demikian setiap manusia 

yang mekmin memiliki pribadi-pribadi dengan latar belakang biografi, 

sosial, dan budaya yang berbeda-beda. Adanya perbedaan mungkin saja 

menimbulkan pertikaian, yang harus selalu diusahakan pendamaiannya. 

Karenanya persaudaraan berdasarkan iman atau ukhūwah islāmīyah 

dalam kerangka kemajemukan harus selalu diupayakan karena termasuk 

bagian dari ketaqwaan. Mari kita perhatikan ayat berikut ini:   

لَعَلَكهم ُت هر حَْهو نَُ َُ َُاَخَوَي كهم ُوَاتَ قهواُاللّ ه وَةٌُفاََص ل حهو اُبَيْ  ن هو نَُا خ   ١ُࣖا نََّاَُال مهؤ م 
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu dirahmati. (QS. Al-Hujurat:10) 

Ayat di atas menegaskan bahwa bahwa kaum beriman dengan 

sendirinya merupakan kelompok manusia yang bersemangatkan 

persaudaraan antara sesamanya, karena adanya rahmat Allah kepada 

mereka. Sebab kepastian adanya rahmat Allah kepada kaum beriman itu 

— sebagaimana dijanjikan oleh Allah sendiri — tentu memancar dalam 

sikap-sikap pribadi yang penuh kasih sayang kepada sesamanya.  

Jamah idul fitri rahimakumullah  



Dalam konteks keindonesiaan, persaudaraan adalah kebutuhan 

mutlak dalam kehidupan berbangsa dan bernegaran yang multicultural 

ini. Rasanya tidak mungkin kita menghindari adanya perbedaan, ini 

karena ia adalah sunnatullah. Oleh karena itu, yang diharapkan dari 

warga setiap masyarakat ialah menerima kemajemukan sebagai mana 

adanya, kemudian menumbuhkan sikap bersama yang sehat dalam rangka 

kemajemukan itu sendiri. Misalnya, menggunakan segi-segi kelebihan 

kita masing-masing untuk secara maksimal saling mendorong dalam 

usaha mewujudkan berbagai kebaikan (al-khayrāt) dalam masyarakat. 

Dalam rangka menjaga persaudaraan sesama manusia al-Qur’an 

sebagai dustur al-ummah sebenarnya telah memberikan petunjuk 

teknis, menyediakan blue print atau kerangka kerja yang sangat 

mangkus tentang bagaimana merawat persaudaraan di tengah 

keberagaman umat, yang kemudian dilanjutkan dengan persaudaraan 

kemanusiaan. Marilah kita hayati bersama pesan-pesan Allah berikut 

ini:  

ن  ههم ُوَلَُن سَاۤءٌُم ُ  اًُم   ُيَكهو ن هو اُخَي  ُقَ و مٍُعَسهاىُانَ  ُقَ و مٌُم  ن  خَر  يَ ُّهَاُالَذ ي نَُاهمَن هو اُلَُيَس  ُيَكهنَُيها ُن  سَاۤءٍُعَسهاىُاَن  ن 
ُب ئ سَُاُ لَ قَاب ِۗ ل  ُوَلَُتَ ل م زهو ااُانَ  فهسَكهم ُوَلَُتَ نَابَ زهو اُب  ن  ههنََّۚ اًُم   كَُُخَي  ىِٕ

ۤ
ُفاَهوله يَ تهب  ُلََُّ  ُوَمَن  اَن َّۚ ُبَ ع دَُال  يْ  مهُال فهسهو قه س  ل 

 ههمهُالظ هل مهو نَُ
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula 
perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) 
boleh jadi perempuan yang (diperolok-olokkan) lebih baik dari 
perempuan (yang  mengolok-olok).  Janganlah kamu saling mencela satu 
sama lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar buruk. 
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah 
beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim. (QS. Al-Hujurat:11). 

Pada ayat selanjutnya yaitu surat al-Hujarat 12 Allah mendorong 

kita untuk menjauhi beberapa hal yang dapat meluluhlantakkan sendi-

sendi persaudaran antara manusia, seperti saling meremehkan, 

menyebut orang lain dengan julukan yang hina, berburuk sangka (su’u 
dhan), menelisik kekurangan (tajassus) liyan, dan mencaci dan 

membicarakan kejelekan oran (ghibah). Nabi juga telah berpesan:  

وَاناًُ   لَُتَََاسَدهواُوَلَُتَ بَاغَضهواُوَلَُتَََسَسهواُوَلَُتَََسَسهواُوَلَُتَ نَاجَشهواُوكَهونهواُع بَادَُاللَّ ُإ خ 



“Janganlah saling mendengki, saling memarahi, mencari-cari isu, 
mencari-cari kesalahan: saling menipu. Tetapi, jadilah kalian hamba-
hamba Allah yang bersaudara." (HR. Muslim). 

بَه؛ُلُإلهُإلُاللُ؛ُاللُأكب؛ُاللُأكبُوللُالمدُ أَك  بَ،ُاللهُ أَك  بَ،ُاللهُ أَك   اللهُ
Jamaah Idul Fitri Hadakumullah  

Pelajaran tentang persaudaraan manusia, yang ditekankan dalam 

agama Islam, memiliki cakupan yang sangat luas (universal). Tujuannya 

bukan hanya untuk mempersatukan orang-orang mukmin saja. 

Disebutkan bahwa semua manusia diciptakan dari satu jenis, kemudian 

menjadi berbagai bangsa, berbagai bahasa, dan berbagai golongan, 

namun hal ini tidak boleh menyebabkan perpecahan dan pertentangan, 

melainkan harus menyebabkan kita semakin akrab dan saling mengenal 

satu sama lain.    

Dalam persaudaraan yang universal ini, yang paling mulia adalah 

orang yang paling baik akhlaknya, tidak tergantung pada bangsa, 

bahasa, atau pangkatnya, melainkan tergantung pada siapa yang paling 

taqwa, yaitu orang yang paling baik dalam menjalankan kewajibannya; 

dengan demikian, yang paling mulia adalah orang yang memiliki akhlak 

yang baik dan taqwa. Allah berfirman:  

ُا نَُ لَُل تَ عَارَف هو اَّۚ نهكهم ُشهعهو بًُوَقَ بَاۤىِٕ ُذكََرٍُوَاهن  ثهىُوَجَعَلُ  ُا نَاُخَلَق نهكهم ُم  ن  يَ ُّهَاُالنَاسه ُُيها ِۗ
ىكهم  ُاللّ ه ُاتَ  قه ُدَُ رَمَكهم ُع ن  ُاكَ 

عَل ي مٌُخَب ي ٌُ َُ  ا نَُاللّ ه
Wahai manusia!, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahateliti.(QS.al-hujurat [49]:13). 

Konsep kesatuan umat manusia adalah suatu hal yang berkenaan 

dengan kesatuan harkat dan martabat manusia itu, antara lain karena 

menurut asal-muasalnya manusia adalah satu karena diciptakan dari 

jiwa yang satu.  Karena itu sesama manusia tidak diperkenankan untuk 

membeda-bedakan satu dari yang lain dalam hal harkat dan martabat. 

Hanya dalam pandangan Allah manusia berbeda-beda dari satu pribadi 

ke pribadi lainnya dalam hal kemuliaan, berdasarkan tingkat 

ketakwaannya kepada Allah.  

Jamaah Idul Fitri yang berbahagia 

Melalui momen hari raya Idul Fitri ini mudah-mudahan 

menyadarkan setiap orang akan pentingnya persaudaraan dan 

kerukunan. Kerukunan adalah pondasi yang sangat penting untuk 



mencapai kejayaan bangsa kita. Tanpa kerukunan, tidak akan ada 

kebahagiaan, tanpa kerukunan, tidak akan ada ketenangan, dan tidak 

akan ada pembangunan. Keamanan dan ketenangan adalah syarat mutlak 

untuk mencapai kebahagiaan hidup. Jika suatu masyarakat aman dan 

tenang, maka mereka dapat bekerja dengan tenang dan beribadah dengan 

khusyuk. Oleh karena itu, kita harus selalu berupaya menjaga 

kerukunan agar negara senantia yang Baldatun thoyybatun wa rabbun 
ghafur" 

 

تَعاَلََُُ  .ُإن ههُ ر ُالَك ي م  ُوالذ  ك  لآيت  كهم ُب  ,ُوَنَ فَعَنِ  ُوَإ ي  ُالعَظ ي م  ُالقهر آن  لِ  ُوَلكم ُفِ  كَُر يْ ٌُمَل كٌُبَ رٌُّبرََكَُاللهُ جَو ادٌ
ي مٌُ   .رَؤهو فٌُرَح 

Oleh Mukhlisin Purnomo, Penyuluh Agama Islam KUA Kapanewon Wates 

Kulon Progo  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
KHUTBAH II 

 دهُمُ الَُُللُ ُوَُبَُكُ أَُُ،ُاللهُبَُكُ أَُُاللهُوَُُُاللهُهُإلَُلَُُإُ (ُل7َُ)×ُبَهُأكُ ُاللهُ
ر ُوَالتَ نَاد ،ُُا ش  ُالَ  ُالنَاسَُإ لََُيَ و م  ُوَالَع ياد ،ُوَجَام ع  دهُلل ُمهع يد ُال همَع  مَ  دَههُلَُُل  وَح  إل هَُإ لَُاللهُ ُلَُ هَدهُأَن  أَش 

هَدهُأَنَُمُهَمَدًاُعَب دهههُُال معَادُُكهُلُ مَُ ُ شَر ي كَُلهَهُال ُال ع بَادُ ُُال مهفَضَلهُُُههُوَرَسهولهُ،ُوَأَش  والصَلاةهُوالسَلَامهُُُُ.ُُعَلَىُجََيع 
كَُث ياًُُسيدناُمُمدُُُُعَلى ل يمًا أمَاُبعَده:ُألَُفاتَ قهواُاللَُُُُ..عَب د ه ُوَرَسهول ه ُوَعَلىُآل ه ُوَأَص حَاب ه ُوَأعَ وَان ه ُوَسَلَمَُتَس 

كُهونهواُلهَهُ ُعلَىُمَاُُع بادَُالل،ُاتَ قهواُاللَُربََكهم،ُأَط يعهوههُوَلُتَعصهوه،ُواحَْدهوههُعلَىُمَاُمَنَُب ه ُعَلَيكهمُواشكهرهوه،
مَعَُالَذ ينَُاتَ قَواُوَالَُ ُلَكهمُفوقَُمَاُتَه بُّونَ:ُ)إ نَُاللَُ ؛ُيَكهن  نهونَ(يُه بُّ س   ذ ينَُههمُمُه

َُيُّهاُالَذ ي نَُآمَن هو اُصَلُّو اُعَلَُ ،ُيٰه وَمَلَائ كَتَههُيهصَلُّو نَُعَلَىُالنَب    تَ عَالََ:ُإ نَُاللَُ ل ي مًا.ُالَل هههمَُفَ قَالَُاللهُ ي ه ُوَسَل  مهو اُتَس 
ُُ اغ ف ر  الل هههمَُ مُهَمَدٍ.ُ سَي  دَنَاُ ُ أَل  وَعَلَىُ مُهَمَدٍُ سَي  دَنَاُ عَلَىُ ،ُُصَل  ُ ل مَات  هس 

وَا لم َُ ل م يْ  هس 
وَا لم ُ هؤ م نَات 

وَا لم َُ ل ل مهؤ م ن يْ 
. وَات  ن  ههم ُوَا لَم  ياء ُم  َح  اُلُ ُُمَُاللههُُُاَل  اُلشُ لُ سُ مهُ اللامَُوَُسُ أعزَ اُلد ُ دَُعُ أَُُُم  رُ دَُيْ،ُوَُركُ شُ مهُ الكَُوَُرُ ميْ،ُوأذلَ أدَ م ُن،ُوَُيُ اءَ

البُ ذُ هَُُُلىَُعَُ ُمُ  َُالالعَُُُبَُميُْيُرَُلُ سُ مهُ دُاللَاُرُبُ ائُ سَُارَها،ُوَُرَقُُ تُ اسُ اءَها،ُوع زَهاُوَُخَُرَُاُوَُمنَ هَُد ُأَُلَاُهُ ُف  قُ وَُُُمَُ.ُاللههُيْ 
ُوترضى،ُوخذُبهُللب  ُوالتقوى،ُوأصلحُلهُبطانته،ُومت  عهُُنَُامَُإمَُ اُوولُِأمرناُخادمَُالرميْ ُالشريفيُْلماُتَبُّ
ُشَُكهُُنُُ مُ ُههُظُ فَُاحُ ،ُوَُةُ يَُافُ والعَُُةُ حَُلص ُ بُ  ُوَُل   ُال ُُهُ يُ ل مَاُفُ ُههُدَُهُ ُعَُلَُِوَوَُُُههُقُ ف  وَُُُمَُيْ،ُاللههُمُ  َُالالعَُُبَُُرَُءٍُيَُوُ سهُرٍ  ُمَُلَاُسُ ع زُّ
اُلصَُوَُ َُمُ الَُالعَُُُبَُ،ُيُرَُيَُْمُ لُ سُ مهُ لاحه اُللههُيْ  بُنَكَُي ُ دُ ُُمُ هُ   بُُُرُ صهُانُ ُُمَُ. كَُُهُ  ُ ،ُوأعَ ل  ُاةُ الههدَُُُنَُمُ ُُمُ اُوإيَههُنَلُُ عَُ،ُواجُ تَكَُمَُلُ م
ُسهُبَُات ُ وَُُُع كَُشَرَُُُمُ يُ كُ حُ تَُ،ُيُربُالعالميْ،ُاللهمُوف  قُجَيعَُولة ُأمورُالمسلميُْلُ نَُيُ دُ تَهُُ مهُ ال دٍُُمَُمََُُُُكَُي  بُ نَُُُُةُ نَُاع 

عَُلَُصَُ اللُ الُُر  جُ ف َُُُمَُاللههُُُ.ملَُسَُوَُُُيهُ لَُىُ ُمُ وُ مهُهُ مَُ همَُ كُهُيْ  ونف  س  الرَُ،ُ َُوبُ رهُكُ مَُ بَُ وَُيْ  عَُُُضُ اقُ ،ُ ُينُ دُ  َُالمُُنُ الدَي نُ ،ُُيْ 
ُمَُاشُ وَُ َُمُ لُ سُ مهُ ىُالضَُر مَُُُوَُاناَُضَُرُ ف  ُاحْ ُ مُالرَُحَُرُ ُأَُكُيَُت ُ حْ َُرَُيُْبُ مُ لُ سُ مهُ ىُالتَوُُ مَُُوَُناَُتَُوُ مَُُُمُ حَُارُ ،ُوَُيْ  ربنَاُآتناُفُُُُِ.يْ 

حَُ الآخرة ُ وفُِ حسنةً،ُ نياُ وَُسَُالدُّ عَُنَقُُ نةً،ُ يَُمَُعَُُُة زَُُالعُ ُُب ُ رَُُُكَُب  رَُُُُانَُحَُبُ سهُُُ.ارُ النَُُُابَُذَُاُ ىُلَُعَُُُلامٌُسَُوَُُُنَُوُ فهُصُ اُ
َُلُ سًُرُ مهُ ال ُمُ  الَُالعَُُُب ُ للُرَُُدهُمُ والَُُيْ   .يْ 

هنُ 
شاء ُوَا لم ُوَإ ي تاء ُذ يُا لقهر بَىُوَيَ ن  هَىُعَن ُا لفَح  سَان  ُوَا ل ح  ل  ُب  لعَد  يَٰ مهره ُُعٍبَادَُالل ،ُإ نَُاللَُ ُيعَ ظهكهم ُُكَر  وَا لبَ غ ي 

 لَعَلَكهم ُتَذكََرهو نَُ

ُ



 


